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ABSTRAK

Deteksi dini terhadap penyakit kanker payudara seharusnya layak diperhatikan dengan
sungguh-sungguh oleh setiap wanita karena hal itu merupakan ujung tombak dari proses
penyembuhan kanker. Di Indonesia, kanker payudara menempati urutan ke-2 dari jenis
kanker yang menyerang wanita. Tujuan penelitian untuk hubungan antara tingkat
pengetahuan remgja tentang kanker payudara dengan perilaku deteksi dini kanker payudara.
Desain penditian ini adalah analitik-korelasional Populasi diambil dari semua remaja putri di
SMA MAN 5 Jombang sebanyak 120 orang didapatkan jumlah sampel 24 orang, dengan
tehnik simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner tertutup, dengan menggunakan uji statistic Mann Whitney dan disgjikan kedalam
bentuk tabel. Berdasarkan hasil uji Mann Whitney dengan SPSS For Windows 11.5
didapatkan bahwa p hitung lebih kecil dari p tabel yaitu 0,031 < 0,05, artinya ada hubungan
antara tingkat pengetahuan remaja tentang kanker payudara dengan perilaku deteksi dini
kanker payudara. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan remaja tentang
kanker payudara kurang dan perilaku deteksi dini kanker payudara pada remaja negatif.
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ABSTRACT

Early detection of breast cancer should have a legitimate concern seriously by every woman
because it represents the cutting edge of cancer treatment process. In Indonesia, breast
cancer ranks second on the type of cancer that attacks women. The purpose of the study to
the relationship between the level of knowledge about breast cancer with adolescent
behavior early detection of breast cancer.

The design of this research is analytic-correlational Population taken of all young women in
high school MAN Jombang 5 of 120 people found the number of samples of 24 persons, with
a simple random sampling technique. The instrument used in this study is enclosed
guestionnaire, using the Mann-Whitney test statistic and presented in the form of tables.
Based on the results of Mann Whitney test with SPSS for Windows 11.5 was found that p is
smaller than p count table that is 0.031 <0.05, which means that there is a relationship
between the level of knowledge about breast cancer with adolescent behavior early detection
of breast cancer.

From the results of this study concluded that adolescent knowledge about breast cancer and
the lack of early detection of breast cancer behavior in the negative teens.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara adalah jenis kanker
kedua penyebab kematian pada wanita
(Daniel, 2007). Di negara-negara
berkembang tentu sgja penyakit ini akan
menjadi satu beban bagi pelayanan
kesehatan dan perekonomian pada saat
sekarang maupun yang akan datang.
Menurut WHO, sebanyak 8-9% wanita
akan mengalami kanker payudara dalam
hidupnya. Banyak pakar onkologi
berpendapat bahwa setiap tumor pada
payudara dianggap sebagai Karsinoma.

Di Kabupaten Jombang sendiri angka
kegjadian kanker payudara tidak dapat
dilaporkan secara keseluruhan. Menurut
data dari Rumah Sakit Bapelkes RSD
Jombang diketahui sekitar 7 remgja setiap
bulan melakukan pemeriksaan payudara
dan hampir 36% remagja yang datang
terdiagnosis kanker payudara stadium dini.
Berdasarkan studi pendahuluan di MAN 5
Jombang pada tanggal 2 Januari 2013
secara wawancara pada 10 remaga
didapatkan bahwa 7 remga tidak tahu
tentang kanker payudara dan 3 remaja tahu
tentang kanker payudara, dan 8 remgja
tidak bisa mempraktikkan cara melakukan
deteksi dini kanker payudara.

Dari fenomena diatas pendliti tertarik
untuk melakukan penelitian  tentang
“Hubungan antara tingkat pengetahuan
remaja tentang kanker payudara dengan
perilaku deteksi dini kanker payudara di
MAN 5 Jombang”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
,.apakah ada hubungan antara tingkat
pengetahuan remaja tentang kanker
payudara dengan perilaku deteksi dini
kanker payudara ?

Tujuan umum adalah  mengetahui
hubungan antara tingkat pengetahuan
remaja tentang kanker payudara dengan
perilaku deteksi dini

Tujuan khusus adalah mengukur tingkat
pengetahuan remaja tentang kanker
payudara.,  mengidentifikasi  perilaku
deteksi dini kanker payudara,menganalisis

hubungan antara tingkat pengetahuan
remgja tentang kanker payudara dengan
perilaku deteksi dini kanker payudara.

Manfaat penelitian ini adalah bagi Institus
Pendidikan adalah hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai informasi dan
khasanah wacana kepustakaan, juga dapat
digunakan  sebagai referenss  untuk
penelitian selanjutnya.

Bagi pendliti adalah wahana belgjar dalam
menerapkan ilmu dan teori yang didapat
selama kuliah ke dalam praktik di
lingkungan masyarakat, peningkatan daya
pikir dan mengamati suatu permasalahan
sehingga dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman. Bagi masyarakat adalah
sebagai tambahan pengetahuan tentang
pentingnya cara deteksi dini untuk
mencegah terjadinya kanker payudara
Bagi tempat penelitian adalah sebagai
masukan dalam memberikan informas
pemahaman terhadap mahasiswi, sehingga
ikut  berpartisipas daam mencegah
terjadinya kanker payudara.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di MAN 5
Jombang yang dilaksanakan pada bulan
Januari sampai dengan Maret 2013.

Dalam pendlitian ini jenis penelitian yang
digunakan adadah penditian andlitik.
Penelitian analitik menurut Nursalam
(2003) adalah suatu studi  untuk
menemukan fakta dengan interpretasi yang
tepat dan hasil penelitian diolah dengan
menggunakan uji statistik. Sedangkan
rancangan penelitian yang digunakan
adalah cross sectional.

Populasi adalah objek penelitian atau objek
yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2005).
Pada penelitian ini populasinya adalah
semua remgja putri d SMA MAN 5
Jombang sebanyak 120 orang.
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Sampling merupakan  suatu  proses
menyeleksi dari populas untuk dapat
mewakili. Pengambilan sampling dalam
penelitian ini adalah Probability sampling
dengan jenis Simple Random Sampling
yaitu pengambilan sampling pada seluruh
anggota populasi secara acak (Sugiyono,
2006).

Sampel merupakan bagian populas yang
akan diteliti atau sebagian jumlah dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Hidayat, 2003). Pada penelitian ini
sampelnya adalah sebagian remaja putri di
MAN 5 Jombang sebanyak 24 orang.

Variabel independen merupakan variabel
yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen (terikat)
(Hidayat, 2003). Variabel independen
daam penditian ini adalah tingkat
pengetahuan remaja putri tentang kanker
payudara.

Variabel dependen merupakan variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena variabel bebas (Hidayat, 2003).
Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah perilaku deteksi dini tentang kanker
payudara.

Definis  operasiona  adalah  definis
berdasarkan karakteristik (variabel) yang
diamati dari sesuatu yang didefinisikan
tersebut (Nursalam, 2003).

Tabel : 4.1 Definisi Operasional hubungan
tingkat pengetahuan remaja putri tentang
kanker payudara dengan perilaku deteksi
dini kanker payudara.
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Instrumen yang digunakan dalam
penelitian adalah kuesioner dengan jenis
kuesioner tertutup dengan jenis multipel
choice yaitu kuesioner yang sudah

disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih.
Teknik  pengumpulan data dengan

mendapatkan ijin dari Akademik dan
Kepala Sekolah MAN 5 Jombang, peneliti
mengadakan pendekatan dengan responden
untuk mendapatkan persetujuan  dari
responden sebagai subjek penelitian, yaitu
remaja putri yang berusia 15-18 tahun di
MAN 5 Jombang. Cara pengumpulan data
dengan menggunakan kuesioner.

HASIL

Data Umum

Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur

Tabe 5.1 Karakteristik  Responden
Berdasarkan Umur di MAN 5 Jombang
Tahun 2013.

No Umur Jumlah %
Responden

1. 15tahun 11 45,8

2.  16tahun 3 12,5

3. 17tahun 6 25

4, 18tahun 4 16,7
Tota 24 100

Sumber : Data Primer, 2013

Berdasarkan tabel 5.1 terlihat bahwa
sebagian besar usia responden adalah 15
tahun sebanyak 11 responden (45,8%).

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan

Tabe 5.2 Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan di MAN 5
Jombang Tahun 2013.

No Pendidikan Jumlah %

1. Keasl 10 41,6

2. Keas2 6 25

3. Kdas3 8 334

Total 24 100

Sumber : Data Primer, 2013
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Berdasarkan tabel 5.2 terlihat bahwa
mayoritas responden adalah kelas 1
sebanyak 10 orang (41,6%).

Karakteristik Responden Berdasarkan
Informasi

Tabel 5.3 Karakteristik Responden
Berdasarkan Informasi di MAN 5 Jombang
Tahun 2013.

Dari tabel 5.5 didapatkan bahwa mayoritas
tingkat pengetahuan remaja tentang kanker
payudara dalam kategori kurang sebanyak
14 responden (58,3%).

Perilaku Deteks Dini Kanker Payudara

Tabel 5.6 Perilaku Deteksi Dini
Kanker Payudara di MAN 5 Jombang

No Informas Jumlah % Tahun 2013.
1. Pernah 8 33,4 No Perilaku Jumlah %
2. Tidak Pernah 16 66,6 1 Positif 7 29,2
Tota 24 100 2. Negatif 17 70,8
Sumber : Data Primer, 2013 Tota 24 100

Berdasarkan tabel 5.3 terlihat bahwa
sebagian besar responden tidak pernah
mendapatkan informasi tentang kanker
payudara sebanyak 16 responden (66,6%).

Karakteristik Responden Berdasarkan
Sumber Informasi

Tabel 5.4 Karakteristik Responden
Berdasarkan Sumber Informasi di MAN 5

Jombang Tahun 2013.
No Informasi Jumlah %
1. Guru 4 50
2. Koran/Mgalah 2 25
3. Radio/TV 2 25
Tota 8 100

Sumber : Data Primer, 2013

Berdasarkan tabel 5.4 terlihat bahwa paling
banyak responden mendapatkan informasi
tentang kanker payudara dari guru
sebanyak 4 responden (50%).

Data K husus

Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang
Kanker Payudara

Tabel 55 Tabel Distribus Tingkat
Pengetahuan Remagja Tentang Kanker
Payudara di MAN 5 Jombang Tahun 2013.

No Tingkat Jumlah %
Pengetahuan

1. Bak 4 16,7

2. Cukup 6 25

3.  Kurang 14 58,3
Tota 24 100

Sumber : Data Primer, 2013

Sumber : Data Primer, 2013

Dari Tabel 5.6 diatas diketahui bahwa
sebagian besar perilaku deteksi dini kanker
payudara adalah negatif sebanyak 17
responden (70,8%).

Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan
Remaja Tentang Kanker Payudara
Dengan Perilaku Deteksi Dini Kanker
Payudara

Tabel 5.7 Tabulas Silang Hubungan
Antara Tingkat Pengetahuan Remagja
Tentang Kanker Payudara Dengan Perilaku
Deteksi Dini Kanker Payudara di MAN 5
Jombang Tahun 2013.
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Berdasarkan tabel 5.7 didapatkan bahwa

dari 14 responden yang memiliki
pengetahuan kurang, 12 diantaranya
memiliki perilaku  negatif  dalam

melakukan deteksi dini kanker payudara.
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Berdasarkan hasil uji Mann Whitney
dengan SPSS For Windows 11.5
didapatkan bahwa p hitung lebih kecil dari
p tabel yaitu 0,031 < 0,05. 0,05, artinya
ada hubungan antara tingkat pengetahuan
remaja tentang kanker payudara dengan
perilaku deteksi dini kanker payudara.

PEMBAHASAN

Dari hasil penditian hubungan antara
tingkat pengetahuan remaja tentang kanker
payudara dengan perilaku deteksi dini
kanker payudara di MAN 5 Jombang
Tahun 2013, maka pada bab ini akan
diuraikan pembahasan yang melipuiti :

Tingkat Pengetahuan Remaja tentang
Kanker Payudara

Dari tabd 5.5 didapatkan bahwa sebagian
besar tingkat pengetahuan remaja tentang
kanker payudara dalam kategori kurang
sebanyak 14  responden  (58,3%).
Notoatmodjo (2003) menyatakan bahwa
makin tinggi pendidikan seseorang makin
mudah menerima informas  sehingga
makin banyak pula pengetahuan yang
dimiliki.

Teori yang menyebutkan bahwa semakin
cukup umur, tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang
dalam berpikir dan bekerja (Notoatmodjo,
2003). Pernyataan dari Kartono (2006)
bahwa jika informasi berkembang sangat
cepat maka pengetahuan berkembang
sangat cepat pula. Sumber informasi akan
mengasah orang untuk berpikir sehingga
meningkatkan pengetahuan seseorang.

Ha ini disebabkan oleh ratarata
responden duduk di kelas 1, yang berarti
bahwa tingkat pengetahuan dipengaruhi
oleh pendidikan. Rendahnya pendidikan
menyebabkan responden kurang menyerap
informasi yang baru. Daya serap yang
kurang terhadap informasi  kanker
payudara akan mempengaruhi pengetahuan
responden. Pengetahuan remaja tentang
kanker payudara masih banyak yang
kurang. Hal ini dikarenakan 11 responden

(45,8%) paling banyak berumur 15 tahun.
Umur yang masih muda ini menyebabkan
responden kurang matang dalam memilih
dan menyaring materi atau informasi yang
diterima karena bertambahnya umur
seseorang akan mempengaruhi
kemampuan intelektual dalam menerima
informasi. Selain itu, pengetahuan juga
dipengaruhi oleh responden yang belum
pernah mendapatkan informasi tentang
kanker payudara sebanyak 16 responden
(66,6%), sehingga kurangnya informasi
yang didapat akan  mempengaruhi
pengetahuan remaja.

Pengetahuan remgja puteri tentang kanker
payudara ada yang termasuk dalam
kategori baik sebanyak 4 orang (16,7%).
Hal ini dikarenakan 8 responden (33,4%)
duduk di kelas 3. Dimana semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang akan
mempengaruhi penerimaan informasi yang
datangnya dari luar sehingga akan
mempengaruhi pengetahuan yang dimiliki
oleh remga Dan 8 orang pernah
mendapatkan informasi tentang kanker
payudara 8 responden (33,4%). Seseorang
akan semakin luas pengetahuannya apabila
sering mendengar tentang sesuatu hal yang
baru.

Perilaku Deteks Kanker Payudara

Berdasarkan Tabel 5.6 diatas diketahui
bahwa sebagian besar perilaku deteks dini
kanker payudara adalah negatif sebanyak
17 responden (70,8%). Hal ini dipengaruhi
oleh belum adanya pengalaman dalam
melakukan deteksi dini kanker payudara.
Pengetahuan yang kurang akan
mempengaruhi seseorang untuk
berperilaku dengan benar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Notoatmodjo (2003)
bahwa perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan bersifat langgeng (long
lagting).

Pengalaman merupakan sumber
pengetahuan atau suatu cara untuk
memperoleh kebenaran dan pengetahuan.
Hal ini dilakukan dengan cara mengulang
kembali pengalaman yang diperoleh dalam
memecahkan masalah yang dihadapi di
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masa lau. Orang yang memiliki
pengalaman akan mempunyai pengetahuan
yang baik bila dibandingkan dengan orang
yang tidak memiliki pengalaman dalam
segi apapun (Notoatmodjo, 2003).

Remajatidak dapat melakukan deteksi dini
kanker payudara dikarenakan sebagian
besar dari mereka belum pernah
mendapatkan informasi tentang perawatan
payudara. Remaja akan positif dalam
melakukan perawatan payudara apabila di
daam dirinya sudah tertanam bahwa
deteksi sangat penting untuk dilakukan

sebaliknya remaja tidak akan
mempraktikkan deteksi  dini  kanker
payudara apabila di dalam dirinya

menganggap bahwa kanker payudara tidak
terladu bermanfaat. Sedangkan 7 remaja
yang melakukan deteksi dini kanker
payudara dikarenakan remaja tersebut
pernah mendengar dan mendapatkan
penyuluhan tentang cara atau langkah
deteksi dini. Jika remaja tersebut tahu jika
deteksi dini sangat penting dan tahu
bagaimana langkah melakukannya maka
remaja akan mempraktikkannya.

Penyuluhan tentang cara atau langkah
deteksi dini. Jika remaja tersebut tahu jika
deteksi dini sangat penting dan tahu
bagaimana langkah melakukannya maka
remaja akan mempraktikkannya.

Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan
Remaja Tentang Kanker Payudara
Dengan Perilaku Deteks Dini Kanker
Payudara

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney
dengan SPSS For Windows 115
didapatkan bahwa p hitung lebih kecil dari
p tabel yaitu 0,031 < 0,05, artinya ada
hubungan antara tingkat pengetahuan
remaja tentang kanker payudara dengan
perilaku deteksi dini kanker payudara.

Pengetahuan atau kognitif ~ merupakan
domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (overt
behavior). Karena dari pengalaman dan
penelitian ternyata perilaku yang didasari
oleh pengetahuan akan lebih langgeng

dibandingkan dengan perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan (Notoatmod;o,
2003).

Deteksi dini kanker payudara ditentukan
oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan,
tradis, dan sebagainya dari orang atau
masyarakat yang bersangkutan. Disamping
itu ketersediaan fadlitas, sikap dan
perilaku para petugas kesehatan terhadap
kesehatan juga akan mendukung dan
memperkuat terbentuknya perilaku
(Notoatmodjo, 2003).

Seseorang tidak melakukan deteksi dini
kanker payudara disebabkan karena orang
tersebut tidak atau belum mengetahui
tentang kanker payudara dan cara
mendeteks  kanker payudara.  Tetapi
mungkin juga karena belum pernah
mendapatkan penyuluhan tentang tehnik
deteksi kanker payudara yang benar dari
petugas kesehatan.

Sebagian besar pengetahuan remaa
tentang kanker payudara adalah kurang
sehingga pengetahuan yang dimiliki akan
mempengaruhi  remgja dalam bertindak.
Apabila remagja mengetahui tentang kanker
payudara baik melalui guru maupun media
elektronik dan media massa maka remagja
tersebut akan menerapkan pengetahuan
yang dimilikinya kedalam tindakan nyata.
Pengetahuan yang tinggi akan
menanamkan dalam pikiran bahwa segala
sesuau itu penting apabila diterapkan. Jadi
remaja akan melakukan deteksi dini kanker
payudara apabila pengetahuannya baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penditian d MAN 5
Jombang dapat disimpulkan bahwa
Pengetahuan remgja tentang kanker
payudara adalah kurang, perilaku deteks
dini kanker payudara adalah negatif, ada
hubungan antara pengetahuan remagja
tentang kanker payudara dengan perilaku
deteksi dini kanker payudara.
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Saran

Bagi Institusi Pendidikan diharapkan dapat
memberikan pembelanjaran pada
mahasiswa tentang deteksi dini kanker
payudara sehingga mahasiswa dapat
meningkatkan  pengetahuannya  serta
memberikan bimbingan kepada remaa
tentang deteksi kanker payudara.

Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan
meneliti faktor lain yang mempengaruhi
rendahnya pengetahuan remaja tentang
deteksi kanker payudara.

Bagi Remga diharapkan menambah
pengetahuan tentang kanker payudara dan
dapat mempelgjari cara deteksi dini kanker
payudara.

Bagi Tenaga Kesehatan lebih
meningkatkan teknik penyuluhan tentang
cara deteksi dini kanker payudara baik
melalui leaflet, media massa maupun demo
melakukan deteksi dini kanker payudara.
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